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Abstract. This research investigates the impact of training and development on employee performance in the digital era. The initial focus was on the positive effects of training, which has been shown to improve employee performance through improving technological skills, facilitating adaptation to technological change, and stimulating creativity and innovation. On the other hand, the important role of employee development in the digital era is also manifested by continuing to improve skills, empowering personal and professional aspects, and increasing employee engagement and satisfaction. Finally, the integration of training and development creates synergies between skills, addresses skills gaps, and drives increased productivity and innovation. The results of this research provide insight into the urgency of investing in development and training as the main strategy for capturing worker energy amidst the dynamics of the ever-growing digital era.
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Abstrak. Penelitian ini menyelidiki dampak pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja karyawan pada era digital. Fokus awal ditujukan pada efek positif pelatihan, yang terbukti dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan keterampilan teknologi, memfasilitasi adaptasi terhadap perubahan teknologi, dan merangsang kreativitas serta inovasi. Di sisi lain, peran penting pengembangan karyawan dalam era digital juga termanifestasi dengan peningkatan keterampilan berkelanjutan, memberdayakan aspek pribadi dan profesional, serta meningkatkan keterlibatan dan kepuasan karyawan. Terakhir, integrasi pelatihan dan pengembangan menciptakan sinergi antara keterampilan, mengatasi kesenjangan keterampilan, dan mendorong peningkatan produktivitas serta inovasi. Hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai urgensi investasi dalam pengembangan dan pelatihan  sebagai strategi utama untuk menan energi pekerja di tengah dinamika era digital yang terus berkembang.
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PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja memiliki peran yang krusial dalam mendukung bisnis mencapai keunggulan dan kesuksesan. Oleh karena itu, penting bagi bisnis dan organisasi untuk memiliki karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya. Menurut Krupp dan rekan (2021), keberhasilan suatu organisasi sangat terkait dengan standar kepegawaian (SDM). Dalam konteks perubahan era globalisasi, Sihombing dan Verawati (2020) menyatakan bahwa organisasi memerlukan pegawai yang memiliki keterampilan kompetitif dalam pengembangan bisnis. Ansah dan Rita (2019) juga menekankan bahwa karyawan menjadi aset utama suatu organisasi karena mereka memiliki peran yang signifikan dalam mencapai kesuksesan perusahaan. Wiliandari (2014) menambahkan bahwa kualitas suatu organisasi sebenarnya bergantung pada kualitas karyawannya. Oleh karena itu, program pelatihan pegawai menjadi suatu kebutuhan esensial untuk meningkatkan kemampuan dan kapabilitas karyawan dalam menjalankan tugas mereka, yang pada akhirnya akan mendukung terwujudnya visi dan misi perusahaan atau organisasi.
Di era ke-21 ini, dunia mengalami revolusi industri digital yang dikenal sebagai "Industri 4.0". Ini merupakan periode di mana teknologi digital berkembang pesat dan terus diperbarui, menawarkan fasilitas otomatisasi yang sangat canggih dalam kehidupan sehari-hari. Robot, internet of things, teknologi dan kecerdasan buatan,  lainnya hadir untuk mempermudah aktivitas manusia. Perkembangan terakhir dalam industri manufaktur membuka jalan bagi implementasi terstruktur Sistem Fisika Cyber (CPS) melalui Industri 4.0. Mesin jaringan dapat bekerja lebih efisien, kolaboratif, dan unggul karena informasi dari berbagai perspektif terkait dipantau dan disinkronkan secara ketat antara pabrik fisik dan ruang komputasi virtual. Kemampuan organisasi digital ini menunjukkan bahwa keberhasilan berasal dari komunikasi, kreativitas, dan kemauan untuk mengeksplorasi metode baru dalam memanfaatkan teknologi dan informasi. Memanfaatkan keunggulan digital memungkinkan organisasi untuk membuat tahapan perusahaan yang lebih efisien dan responsif. Dalam era digital, perusahaan perlu mengadopsi strategi pelatihan dan pengembangan SDM yang berbeda karena perubahan teknologi dan kompleksitas kebutuhan bisnis.
Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu merancang strategi pelatihan dan pengembangan SDM yang efektif. Pertama, perusahaan harus mengidentifikasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan SDM melalui analisis kesenjangan. Ini melibatkan pengidentifikasian kebutuhan perusahaan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh karyawan.
Hampir semua perusahaan atau organisasi telah melihat pengembangan dan pelatihan sebagai strategi utama, membimbing karyawan untuk kinerja yang unggul di bidang yang diperlukan. Ini adalah bagian penting dari departemen sumber daya manusia, dan secara signifikan dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan (Mozael, 2015). Menurut Apriliana dan Nawangsari (2021), pertumbuhan tenaga kerja dapat ditunjukkan melalui peningkatan kinerja organisasi. Pengembangan sumber daya manusia ini memudahkan dalam mencapai tujuan perusahaan. Ini disebabkan oleh kemampuan qualified human resources, yang dianggap mampu melaksanakan tugas dan fungsi mereka secara optimal dalam lingkungan organisasi.
Keuntungan dari pelatihan dan program pengembangan sumber daya manusia tumbuh karena bisnis yang sebanding bersaing semakin sengit. Kebutuhan untuk sering melaksanakan kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan diperkuat oleh tuntutan posisi atau pekerjaan dan pengaruh kemajuan teknologi. Mendorong karyawan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi yang cepat dipandang penting untuk mempertahankan pengetahuan dan kemampuan mereka yang bersangkutan. Biasanya, orientasi pertama organisasi atau fase pengenalan diikuti oleh pelatihan personil dan inisiatif pengembangan.
Mencapai tujuan perusahaan sebagian besar tergantung pada kinerja karyawan. Keadaan sumber daya manusia organisasi harus dipertimbangkan jika berharap untuk beroperasi pada efisiensi puncak. Ketika seorang pekerja mampu memaksimalkan potensi mereka dan melakukan dengan antusias, kinerja mereka mungkin dianggap ideal. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik tempat kerja, lingkungan kerja, struktur kompensasi, desain pekerjaan, komitmen organisasi, dan pertimbangan keuangan.
Dalam penelitian ini, penulis berupaya untuk memahami peran manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di perusahaan dalam meningkatkan pelatihan dan pengembangan kinerja pegawai, terutama dalam konteks era digitalisasi. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa pengembangan hard skill dan soft skill pegawai mencerminkan nilai-nilai Pancasila, sehingga terbentuklah pegawai yang jujur, loyal, sopan, dan menghargai sesama pegawai. Pentingnya hal ini terkait dengan penilaian kesuksesan perusahaan yang sangat dipengaruhi oleh perilaku pegawai, sementara keberhasilan pegawai tersebut bergantung pada persiapan yang diberikan oleh manajemen sebelum mereka terlibat langsung dalam tugas lapangan. Persiapan tersebut melibatkan faktor-faktor seperti motivasi, pelatihan, dan pengembangan.
Berdasarkan pengantar di atas, untuk memudahkan pemahaman mengenai topik yang akan dibahas, diperlukan perumusan masalah yang akan menjadi fokus dalam artikel tinjauan pustaka sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital?
2. Bagaimana Pengaruh Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital?
3. Bagaimana Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital?



KAJIAN TEORI
1. Pelatihan
Pengembangan dan pelatihan karyawan didefinisikan secara berbeda. Pelatihan adalah proses meningkatkan tingkat kompetensi atau kemampuan karyawan dalam pekerjaan yang mereka lakukan dan meningkatkan standar kinerja mereka dalam melaksanakan tugas mereka dalam peran atau tugas tertentu dalam divisi. Meningkatkan kinerja karyawan dalam peran atau fungsi yang mereka pegang adalah tujuan utama pelatihan. Di sisi lain, pengembangan adalah proses di mana anggota staf menjadi siap untuk belajar atau menjadi ahli di bidang baru karena mereka akan diberi lebih banyak tanggung jawab atau tanggung jawab. Menurut Dessler (2020), pelatihan adalah proses memberikan kepada karyawan baru dan saat ini keterampilan dasar yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik.
Sri Larasati (2018) mendefinisikan pelatihan sebagai prosedur pendidikan singkat dengan peraturan terstruktur yang memungkinkan anggota staf non-manajerial untuk mendapatkan pengetahuan teknis dan kemampuan untuk penggunaan tertentu. Tiga komponen manfaat pelatihan  modifikasi perilaku, perolehan pengetahuan, dan peningkatan keterampilan dipisahkan oleh Widodo (2015). Dalam lingkungan perilaku, pelatihan dapat membantu orang menjadi lebih dikenal dan puas dengan pekerjaan mereka dengan membantu mereka menangani konflik, membantu mereka mengatasi hambatan baru, dan memodifikasi sikap dan tindakan mereka. Ketika datang ke pengetahuan, pelatihan menghasilkan informasi segar yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan menggunakan teknologi baru, meningkatkan karier, dan produktivitas. Sedangkan dalam aspek keterampilan, pelatihan membantu perusahaan memiliki karyawan yang terlatih, efisien, dan efektif, menciptakan inovasi dan kreativitas, serta meningkatkan kinerja dan keuntungan perusahaan.
Proses pelatihan karyawan melibatkan beberapa tahap, yakni analisis kebutuhan pelatihan, perancangan program pelatihan, pengembangan materi pelatihan, pelaksanaan program pelatihan, dan evaluasi kegiatan pelatihan. Tahapan ini mencakup pemilihan karyawan yang memerlukan pelatihan, perencanaan keseluruhan program pelatihan, pemilihan metode penyampaian, dan evaluasi terhadap efektivitas pelatihan yang telah dilakukan. Menurut Shafiq (2017), penilaian pelatihan mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap standar dan mengevaluasi metode dan materi pelatihan untuk pengembangan di masa depan untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan.
2. Pengembangan
Pengembangan sumber daya manusia, dalam kata-kata Krismiyati (2017), adalah serangkaian tindakan yang terkoordinasi dan metodis. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan akses personil perusahaan ke fasilitas sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan penting untuk melaksanakan tanggung jawab pekerjaan saat ini dan masa depan. Dukungan perusahaan dan eksekutifnya sangat penting untuk keberhasilan inisiatif pengembangan staf.
Menurut Hasibuan (2019), upaya untuk meningkatkan kemampuan konseptual, teoritis, teknis, dan moral karyawan sesuai dengan persyaratan posisi atau pekerjaan mereka melalui pelatihan dan pendidikan merupakan definisi lain dari pengembangan. Untuk mempertahankan kinerja karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja bisnis, pengembangan staf harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam hal waktu, energi, dan bahan baku; meningkatkan layanan pelanggan; mempromosikan karier karyawan; Dan menurunkan frekuensi kecelakaan kerja dan kerusakan barang yang diproduksi adalah beberapa tujuan pengembangan karyawan.
Namun, Badriyah (2017) mencatat sejumlah kesulitan yang dialami bisnis saat menerapkan program pengembangan staf, seperti risiko keusangan karyawan yang tidak lagi memiliki kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan, perubahan teknologi dan sosioteknis, serta tingkat perputaran karyawan yang mempengaruhi keberlanjutan program pengembangan.
Pengembangan juga dapat merujuk pada program pendidikan yang dimaksudkan untuk mendukung pertumbuhan pribadi anggota staf dalam berbagai keadaan. Tidak hanya prioritas pengembangan keterampilan yang terpenuhi, tetapi pengetahuan umum dan sikap yang membantu para pemimpin maju juga diprioritaskan. Program pengembangan dianggap sebagai kerangka kerja khusus yang membantu anggota staf dalam menumbuhkan sikap dan perilaku mereka serta diri pribadi dan profesional mereka, yang meningkatkan kapasitas mereka untuk melakukan tanggung jawab tertentu di dalam organisasi (Karim et al., 2019).
3. Kinerja Karyawan
Perusahaan perlu memperhatikan kinerja karyawan mereka di tempat kerja karena mereka adalah aset yang signifikan. Kinerja karyawan harus dipertahankan dan dikelola oleh bisnis karena mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Sutrisno (2016), kinerja adalah hasil kerja individu yang ditentukan oleh bagaimana mereka berperilaku saat melaksanakan tugasnya. Menurut Mangkunegara (2016), kinerja karyawan juga mencakup jumlah dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan tugas yang diberikan.
Menurut Kasmir (2016), ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kinerja individu, antara lain motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, kemampuan dan keahlian kerja, pengetahuan, desain kerja, kepribadian, dedikasi, dan loyalitas.
Evaluasi kinerja karyawan, menurut Dessler (2020), menawarkan manfaat yang signifikan, antara lain memberikan informasi penting untuk pengambilan keputusan manajerial, memberikan kesempatan untuk perbaikan sikap kerja, membantu perencanaan pengembangan karier individu, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan karyawan secara keseluruhan.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompetensi mereka, tetapi juga membutuhkan dukungan perusahaan dan pemimpin. Yegen (2019) menegaskan bahwa budaya lingkungan media baru dan kemajuan digitalisasi tercermin dalam budaya digital. Budaya digital muncul sebagai komponen budaya organisasi yang membuatnya lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi di pasar, hukum, teknologi baru, dan variabel lainnya.
Dalam konteks budaya digital, peran budaya perusahaan sangat penting dalam membentuk cara kerja karyawan, baik secara individu maupun kolektif. Budaya digital yang kuat di perusahaan dapat berdampak substansial pada kinerja karyawan, memungkinkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan memantau pekerjaan dengan lebih efisien (Putri & Ferdian, 2021). Ketika membahas budaya perusahaan, terfokus pada bagaimana pegawai bekerja, baik secara individu maupun kolaboratif. Metrik kinerja penting mendapat manfaat dari budaya digital organisasi yang kuat (Microsoft, 2018).
4. Era Digital
Kita bisa melihat bagaimana teknologi media berkembang di era digital ini bersamaan dengan kemajuan teknologi lainnya. Media yang dulunya dikenal dengan media online atau baru lebih mengenal yang namanya internet. Kalimat ini sekarang sering terdengar di telinga kita. Media ini terkenal sebagai platform yang pertumbuhan penggunanya tidak tertandingi oleh pihak lain. Di negara-negara maju, media baru telah melampaui media yang sebelumnya menjadi sumber referensi informasi.
Haryanto dan Nurhayati (2019) mengemukakan bahwa kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet of Things (IoT) memberikan perusahaan rintangan baru dalam hal mengelola tenaga kerja yang dilengkapi untuk menjalankan alat-alat ini. Akibatnya, bisnis perlu mengembangkan rencana untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia mereka untuk menangani era digital.
Sebenarnya, karena teknologi terus berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan saat ini, para ahli sering berjuang untuk mendefinisikan era digital. Situasi zaman atau keberadaan di mana semua tindakan yang diperlukan untuk bertahan hidup dimungkinkan oleh teknologi mutakhir sering dipahami sebagai "era digital" (Ibnu, 2022)
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	Perbedaan pada jurnal	tersebut menjelaskan mengenai Menghadapi Era Revolusi Industri		4.0
Menuju	Era
Society	5.0,
sedangkan		 di jurnal	kami menjelaskan mengenai Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan		di Era Digital

	10.
	(Shierli Wijaya., 2023)
	Pentingnya pelatihan dan pengembangan karyawan dalam mendorong kinerja di era digital
	Tujuan dari analisis kebutuhan pelatihan adalah untuk mengatasi masalah yang muncul dari penurunan kinerja karyawan atau adanya persyaratan untuk memodifikasi prosedur kerja untuk memasukkan teknologi baru
	Persamaan	dari
penelitian	kami yaitu menunjukkan bahwa perubahan teknologi		dan
dinamika		pasar digital memainkan peran penting	dalam konteks pelatihan dan pengembangan karyawan.
	Perbedaan dengan peneliti kami yaitu pada bagian	metode penelitian.
Metode	kami menggunakan metode Literature review sedangkan pada artikel		ini menggunakan metode	 studi literatur




METODE PENELITIAN
Pendekatan tinjauan pustaka adalah desain penelitian yang sedang digunakan. Tinjauan pustaka adalah penyelidikan yang dilakukan oleh para sarjana melalui pengumpulan banyak publikasi yang berkaitan dengan masalah dan tujuan studi. Metode ini digunakan untuk menyajikan ide-ide berbeda yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari atau dihadapi untuk memberikan konteks untuk diskusi temuan penelitian.
Ulasan literatur dapat ditemukan di berbagai tempat, termasuk publikasi nasional dan internasional yang berfokus pada temuan studi tentang Dampak Pengembangan Kinerja Karyawan dan Pelatihan di Era Digital. Ada beberapa langkah yang terlibat dalam mengumpulkan tinjauan literatur: menggunakan garis besar topik untuk memandu pencarian artikel, mengklasifikasikan artikel sesuai dengan signifikansinya terhadap materi pelajaran dan tahun studi, membuat kerangka penjelasan, dan membandingkan data terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital
· Peningkatan Keterampilan Teknologi:
Pelatihan di era digital memberikan kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan teknologi yang relevan dengan pekerjaan mereka. Ini mencakup penggunaan perangkat lunak, platform digital, dan alat kerja yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
· Adaptasi Terhadap Perubahan:
Pelatihan memungkinkan karyawan untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus-menerus terjadi di era digital. Mereka dapat memahami dan mengimplementasikan inovasi baru, menjadikan mereka lebih siap menghadapi tantangan di lingkungan kerja yang terus berkembang.
· Peningkatan Kreativitas dan Inovasi:
Melalui pelatihan, karyawan dapat mengembangkan keterampilan kreatif dan inovatif, yang krusial dalam mengatasi tuntutan pekerjaan di era digital. Pelatihan dapat merangsang pemikiran baru dan membantu karyawan menemukan solusi yang efektif dalam lingkungan yang cepat berubah.



2. Pengaruh Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital
· Peningkatan Keterampilan Berkelanjutan:
Pengembangan karyawan di era digital tidak hanya tentang keterampilan teknologi, tetapi juga melibatkan pengembangan keterampilan berkelanjutan, seperti keterampilan kepemimpinan, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Ini mendukung karyawan dalam menghadapi perubahan yang kompleks dan dinamis.
· Pemberdayaan Pribadi dan Profesional:
Pengembangan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memahami potensi penuh mereka, baik secara pribadi maupun profesional. Ini mencakup pengembangan soft skills, peningkatan pemahaman diri, dan peningkatan kemampuan berkomunikasi.
· Meningkatkan Keterlibatan dan Kepuasan Karyawan:
Karyawan yang merasakan dukungan dari perusahaan melalui program pengembangan cenderung lebih terlibat dan puas dengan pekerjaan mereka. Pengembangan menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dihargai dan memiliki peluang untuk tumbuh.

3. Pengaruh Pengembangan  dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital
· Sinergi Keterampilan:
Integrasi pelatihan dan pengembangan memungkinkan sinergi antara peningkatan keterampilan saat ini (pelatihan) dan pengembangan keterampilan masa depan (pengembangan). Ini menciptakan karyawan yang tidak hanya memiliki keahlian dalam pekerjaan yang sedang dilakukan, tetapi juga siap untuk posisi dan tanggung jawab yang lebih besar di masa depan.
· Mengatasi Kesenjangan Keterampilan:
Pelatihan dan pengembangan bersama-sama dapat membantu mengatasi kesenjangan keterampilan yang mungkin muncul di era digital. Karyawan dapat secara proaktif mengembangkan keterampilan diperlukan untuk posisi mereka saat ini dan di masa depan.
· Peningkatan Produktivitas dan Inovasi:
Kombinasi pelatihan dan pengembangan menciptakan lingkungan di mana karyawan tidak hanya bekerja lebih efisien tetapi juga dapat berkontribusi pada inovasi. Peningkatan dalam kinerja individu secara keseluruhan dapat menghasilkan peningkatan produktivitas dan daya saing perusahaan.
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H1: Terdapat Pengaruh Antara Pelatihan terhadap Kinerja KaryawanPengembangan

H2: Terdapat Pengaruh Antara Pengembangan terhadap Kinerja Karyawan
H3: Terdapat Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan di Era Digital

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, terlihat bahwa pelatihan dan pengembangan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja karyawan di era digital. Dalam konteks era digital, pelatihan dapat membantu meningkatkan kompetensi karyawan dalam hal penggunaan teknologi, analisis data, dan pemahaman terhadap tren pasar digital. Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dan keseluruhan tim. Organisasi dapat memaksimalkan potensi sumber daya manusia mereka untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan memiliki pemahaman menyeluruh tentang bagaimana pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan kinerja karyawan di era digital.
SARAN
Penelitian ini memberikan pandangan yang berharga bagi organisasi dalam mengembangkan program pengembangan dan pelatihan yang benar pada era digital. Manajer SDM dapat menggunakan temuan ini sebagai pedoman untuk merancang strategi pengembangan karyawan yang lebih efektif dan responsif terhadap perubahan.


DAFTAR PUSTAKA

(Masyruroh et al. 2023; Dimansyah 2023; Novita, Hasan, and Dewi 2023; Tahar et al. 2022; Wijaya 2023; Hutauruk and Wicaksana, n.d.; Urika 2022; Kantor et al. 2023; Lestari 2023; Rachmawati et al. 2023)
Dimansyah, Danil. 2023. “Strategi Pelatihan Dan Pengembangan SDM Di Perusahaan Di Era Digital.” Jurnal Strategi Pelatihan Dan Pengembangan SDM X (April).
Hutauruk, Dodi Munandar, and Seta A Wicaksana. n.d. “PERAN MANAGEMENT SDM DALAM MENGEMBANGKAN SOFT SKILL DAN HARD SKILL PEGAWAI PADA ERA DIGITALISASI THE ROLE OF HUMAN RESOURCES MANAGEMENT IN DEVELOPING EMPLOYEES SOFT AND HARD SKILLS IN THE DIGITALIZATION ERA.”
Kantor, Pada, Badan Pendapatan, Daerah Kabupaten, Bengkalis Sufnirayanti, Wahyuni Zanra, Maritim Raja, Ali Haji, Kota Tanjungpinang, and Kepulauan Riau. 2023. “Strategi Pengelolaan Sdm Dalam Peningkatan Kinerja Karyawan Berkelanjutan Di Era Digital.” Jurnal Rekaman 7
(2): 213–27.
Lestari, Meira Indah. 2023. “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Produktivitas Karyawan Di Era Digital.” Www.Researchgate.Net 3 (May): 1. https://www.researchgate.net/publication/370575807_Strategi_Pengembangan_Sumber_Daya_ Manusia_Untuk_Meningkatkan_Produktivitas_Karyawan_Di_Era_Digital.
Masyruroh, Alifah Jiddal, Mela Julia, Tania Septfani Ricki, Achmad Romadhon, Achmad Fauzi, Universitas Bhayangkara, and Jakarta Raya. 2023. “Pengaruh Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi Karyawan Dalam Era Digital Pada PT Erima Baja Jaya.” IJM: Indonesian Journal of Multidisciplinary 1: 1506–17. https://journal.csspublishing/index.php/ijm.
Novita, Tiara, Sabri Hasan, and Ratna Dewi. 2023. “Pengaruh Pengembangan Sumberdaya Manusia Dan Budaya Digital Terhadap Kinerja Pegawai.” Ilmu Ekonomi 6 (3): 187–97.
Rachmawati, Diana Widhi, Umul Khasanah, Maikol Benned, and Yohanes Susanto. 2023. “Pelatihan Pengelolaan SDM Di Era Digital Pada UMKM Binaan Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil.” SABAJAYA Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1 (4): 242–47. https://doi.org/10.59561/sabajaya.v1i4.168.
Tahar, Achmad, Pompong B Setiadi, Sri Rahayu, Magister Manajemen Stie, and Mahardhika Surabaya. 2022. “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Society 5.0.” Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2): 12380–81.
Urika, U. 2022. “Analisis Strategi Pengembangan Kompetensi Manajemen Sumber Daya Manusia (Sdm) Di Era Digital Pada Pekerja Generasi Milenial.” Jurnal Manajemen Dan Retail, 244–52. http://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/jumareta/article/view/2257.
Wijaya, S. 2023. “Pentingnya Pelatihan Dan Pengembangan Dalam Menciptakan Kinerja Karyawan Di Era Digital.” Analisis 13 (01): 106–18. http://e- journal.uniflor.ac.id/index.php/analisis/article/view/2523%0Ahttp://e- journal.uniflor.ac.id/index.php/analisis/article/download/2523/1665.
image1.png




image2.png
om.amczss




